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alam kurun 15 tahun terakhir ini

industri dan bisnis sapi potong baik

d:_s-;gmcn hulu (on farm) maupun di
segmen hilir (off farm) masih menarik untuk
dibahas meskipun apabila dibandingkan per-
unggasan tidak ada artinya. Bisnis perung-
gasan mencapai omzet di atas Rp4oo triliun
per tahun, scd.mglnn daging sapi hanya se-
Kitar Rpgo triliun. Kitajuga tidak akan lupa
berapa orang tokoh yang tersandung dengan
urusan daging sapi dan harus berurusan de-
ngan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Program swasembada daging
Di I(‘tni‘lt:hl’meﬁnhhm Presiden SBY te-
patnya un 2006 dicanangkan program
swasembada lima komoditas Perl:IxI:ian dan
salah satunya adalah Program Swasembada
Daging Sapi (PSDS) di tahun 2010. - Ber-
dmr_hn PSDS 2010 ditargetkan, di tahun
2010 mec_nrdaginssapi maksimum hanya 50
ribu ton. Untuk menunjang program tersebut
vang menjadi lingkup Departemen Pertani-
an, dalam Blue Print atau Roadmap diran-
cang berbagai kegiatan antara lain Sarjana
Membangun Desa, Lembaga Mandiri yang
Mengakar di Masyarakat (LM3), Kredit Usa-
ha Pembibitan Sapi (KUPS) serta kegiatan
proyeklainnya. Sangat disavangkan ternyata
PSDS2010gagal yang ditandaiimpor daging
sapi baik berupa daging beku maupun dalam
bentuk sapi hidup yang digemukkan di tahun
2010 mencapailebih dari 250 ributon.
Sebenarnya kegagalan ini sudah diperki-
rakan sejak awal. Perhimpunan Peternak
Sapi dan Kerbau Indonesia (PPSKI) telah
mengingatkan Departemen Pertanian bah-
wa PSDS 2010 hanya akan menjadi retorika
politik. Hal ini terjadi karena dalam Road
Map vang disusun telah menggunakan
berbagai data dan asumsi yang tidak sesuai
dengankenyataan.
PSDS 2010 yang gagal dilanjutkan di era
pemerintahan Presiden SBY periode ke 2
melalui Program Swasembada Daging Sapi
dan Kerbau 2014 (PSDSK 2014) . Tidak
berbeda dengan PSDS 2010, dalam PSDS
2014 ditergetkan bahwaditahun 2014 impor
daging sapi maksimum 10% dari kebutuban
nasional atau sekitar 50 ribu ton. Dalam
kurun PSDSK 2014 inilah secara khusus di
tahun 2011 dilakukan sensus sapi dan kerbau
oleh BPS. Hasil yang diperoleh hasil populasi
sapi potong 15,175 juta ekor dan kerbau 13
juta ekor. Meski ada yang meragukan hasil
sensus ini, bermodal angka populasi ini
Kementerian Pertanian meyakini bahwa
produksi daging sapi lokal telah mampu
memasok sebagian besar kebutuhan daging
sapi dan kemudian membatasi impor daging
sapi maksimum 80 ribu ton per tahun .
Dalam Road Map PSDS 2014 tersurat bahwa
apabila populasi sapi dan kerbau mencapai
sekitar 17 juta ekor maka kebutuhan impor
daging hanya 84 ribu ton. Untuk itu mulai
dilaknkan kebijakan kuota untuk impor
daging sapi. Kebijakan rem mendadak ini
berimplikasi pada besarnya pemotongan sapt
betina produktifkarena mungkin -
ma produksi daging eks sapi lokal tidak
seperti yang diproveksikan.
Hasil sensus sapi dan kerbau 2011 terko-
reksi berdasarkan hasil Sensus Pertanian
2013 yang dilakukan oleh BPS. Dari Sensus

Pertanian 2013 diperoleh hasil bahwa di
tahun 2013 populasi sapi hanya sekitar 12.5
juta ckor dan kerbau sekitar goo ribu ekor
Sesuai dengan hukum pasar ketika demand
lebih besar dari supply terjadi kenaikan
harga. Pada saat itu harga daging mencapai
kisaran Rpgo.000-Rp100.000 pet kilogram
(kg). Kondisi ini telah membuat galau Pre-
siden SBY dan kemudian memerintahkan
agar harga daging sapi harus dibawah
Rp8o.0oo/kg. Untuk melaksanakan ke-
inginan Presiden SBY menurunkan dan men-
stabilisasi mengatasi gejolak harga daging
m:'lk-‘l Menteri Perdagangan (saat itu Gita
Wirvawan) di bulan Juli 2013 membuat
keputusan untuk membuka impor daging
sapi baik daging beku maupun sapi hidup
siap potong melebihi kuota yang ditetapkan
oleh Menteri Pertanian sesuai Roadmap
PSDSK 2014. Kebijakan ini berlanjut sampai
Eabun 2014. Sebenamnya dengan keputusan
ini Pemerintah secara tidak langsung
menyatakan bahwa PSDSK 2014 telah gagal
karena impor telah melampui volume yang
dirancang dan diproyeksikan dalam Road
Map PSDSK 2014. Impor masih lebih dari
50% dari kebutuhan nasional daging sapi.
Padahal menurut KPK, anggaran peme-
rintah vang telah dikucurkan untuk PSDSK
2010 dan 2014 sekitar Rp18 triliun.

Era Presiden Jokowi

Semangat swasembada daging sapi masih
tetap menyala di era pemerintahan Presiden
Jokowi. Menteri Pertanian Amran Sulaiman
menyatakan bahwa selain tekad mewujud-
kan swasembada Pajale (Padi, Jagung, Ke-
delai), swasembada daging sapi menjadi
salah satu target yang akan dicapai di tahun
2019. Maka diperkenalkan program SPR (Se-
kolah Peternakan Rakyat). Setelah berjalan
setahun dan menelan anggaran sangat be-
sar, Dirjen Peternakan diganti dan program
SPR dihentikan dan diganti program Upsus
STWAB (Upaya Khusus Sapi Wajib Bunting).
Program Upsus Siwab ini juga diklaim telah
mencapai sukses besar.

Di era Pemerintahan Presiden Jokowi
terdapat beberapa hal yang patut dicatatter-
kait dengan industri sapi potong. Pertama,
diberlakukannya UU No. 41/2014 tentang
Perubahan atas UU No. 18/2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan. Dalam
UU No. 41/2014 yang ditandatangani 3 hari
‘sebelum akhir jabatan Predein SBY, ada pasal
vang sebelumnya dibatalkan oleh Mahkamah
Konstitusi khususnya terkait impor produk
ternak ruminansia termasuk daging sapi
vang dapat diimpor dari negara dan zona
suatu negara vang sudah bebas Penyakit
Mulut dan Kuku (PMK). Sebelumnya dalam
UU No. 18/2009 impor hanya dibolehkan
dari negara yang statusnya bebas PMK.
Kedua, dengan pertimbangan agar harga
daging sapi murah, pemerintah membuka
impor daging kerbau dari India. Padahal
India berdasar Organisasi Kesehatan Hewan
Sedunia termasuk negara yang belum bebas
PMK dan tidak memiliki zona vang bebas
PME. Ketiga, ketentuan bahwa impor sapi
bakalan ditetapkan dengan rasio tertentu
dengan memasukkan indukan sapi dalam
rangka mempercepat peningkatan populasi.

Masih banyak lagi berbagai kebijakan
terkait dengan komoditas daging sapi ini.
Tetapi yang pasti bahwa swasembada daging
sapi belum terwujud . Berdasarkan data BPS
vang dikutip oleh KADIN Indonesia, di tahun
2018 impor daging sapi adalah 160 ribu ton.
Ini belum termasuk impor sapi bakalan yang
mencapai sekitar 400 ribu ekor. Secara
keseluruhanimpor daging sapi masth sekitar
250 ribu ton. Di akhir tahun 2019 impor
daging sapi juga diperkirakan masih sekitar
50% dari kebutuhan nasional. Bersyukur
bahwa setelah meninjau suatu peternakan
sapi di Rumpin Tangerang sekitar dua tahun
vang lalu, Presiden Jokowi menyatakan
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bahwa swasembada daging sapt akan ter

wujud di tahun 2o26. Kelihatannya Presiden
Jokowi culup peka dan lebih realistis setelah
melihat kondisi yang ada dalam industr sapi
potong schingga menyatakan bahwa swa

sembada daging sapl digeser ke tahun 2026

Akurasi data dan angka
Mencermati kegagalan mewujudkan pro
gram swasembada daging, sapi scjak era Pre-
siden SBY sampai periode pertama Presiden
Jokowi, schenarmya kita dapat menangkap
faktor yang menjadi penyebab program swi-
sembada sapitidaktercapal
Pertama adalah terkait akurasi data po
pulasi sapi. Kita ambil contoh berdasarkan
proyeksi populasi seperti termuat Rood Map
PSDS 2014 diproyeksikan populasi sapi di
tahun 2013 adalah 16,8 juta ekor Angka
tersebut terkoreksi dari sensus oleh BPS dan
diperoleh hasil sensus populasi sapi hanya
12,6 juta ekor. Juga berdasar Buku Statistik
Peternakan disebutkan pertambahan popu-
lasi ditahun 2013 sampai dengan tahun 2017
adanya pertambahan populasi masing sebe-
sar masing 16%, 6%, 3% , dan 3%. Adanya
yang besar antara proyeksi po-
pulasi dan juga pertambahan populasi
memberikan indikasi bahwa data populasi
sangat tidak akurat. Mengacu pada para-
meter dalam peternakan sapi potong yang
disusun di era DR. Drh Suhadji di tahun
1990-an, rata rata kelahiran per tahun adalah
sekitar 18,4% dari populasi. Pemotongan
berkisar 12,6 % dan pertambahan populasi
per tahun sekitar 4%. Menggunakan para-
meter tersebut dan mengacu hasil sensus
BPS tahun 2013 maka populasi sapi tahun
2017adalah 14,62 juta ekor. Tetapiberdasar
Statistik Peternakan tahun 2017 , populasi
sapi 16,6 juta ekor.
" Kedua, asumsi atas konversi produksi
daging sapi dari setiap ekor sapi. Dalam
Focus Discussion Group (FGD) Supply and
Demand Daging Sapi dari Kemenko Per-
ekonomian, 10 November 2015, disepakati
bahwa asumsi konversi 1 ekor sapi setara
dengan 170,14 kg daging sapi. Menggunakan
angka ini berarti dianggap setiap sapi yang
dipotong beratnya rata rata 486 kg. Per-
hitungannya bahwa karkas (daging dan
tulang ) sapi ratarata sekitar 50% dari berat
hidup sapi. Sedangkan daging dihasilkan dari
sekitar 70% karkas. Yang selanjutnya men-
jadi pertanyaan apakah benar bahwa sapi
lokal yang dipotong memiliki berat sekitar
486 kg? Kalan sapi hasil silangan yang
dihasilkan umumnya di Jawa Tengah dan
Jawa Timur itu dapat dipahami. Tetapi sapi
vang berasal dari Nusa Tenggara Timur,
Nusa Tenggara Barat, Sulawesi , berat rata
rata antara 250 -275 kg per ekornya. Sapi
tersebut kalau dipotong menghasilkan
daging sapi kurang dari 100 kg/ekor. Kondisi
ini dapat menyebabkan kekeliruan dalam

. menghitung berapa sebenarnya produksi
berdasarkan

daging segar sapi lokal. Bahkan

asumsi yang digunakan pada penusunan
roadmap PSDSK 2010 dan 2014 asumsi pro-
duksi daging sapi lebih tinggi lagi per
ekornya.

Ketiga adalah-tidak adanya angka yang
akurat berapa sebenarnya besarnva permin-
taan daging sapi. Kalau daging impor baik
daging beku ataupun sapi bakalan sangat
mudah untuk dipartau. Tetapi untuk sapi
lokal sangat sulit karena tidak semua sapi
dipotong sesuai aturan yang berlaku yakni di
Rumah Potong Hewan vang direkomendir
Pemerintah. Masih banyak sapi vang dipo-
tong di halaman belakang rumah atau tem-
patvang tidak sesuai dengan ketentuanyang
berlaku. Terjadinya pemotongan Sapi betina
«produktif yang secara jelas dilarang dalam
Undangundangjuga sangat sulitdikontrol.

Bagaimana peternak sapirakyat?
Sebelum era reformasi, jargon dalam

st sapi rAcng sdalah Sapi lobul sl
gl tulang pumgguny imper sapd sabalin
selagal pendubiung, dan impor  duging
berkuolitus sebugul penyambung  [H sl
tegsermin belrwa bomitmen Femerintah
harus meugedepanban petetiaban sl
porong rakyat, Dmipeor hanyslah sebagal pes
dubung dan penysmbung Dalan iealits sast
ini sapl potong rakyat semabin lermarging
lisasi, Jawa Timgr yang awalivya tnenghlam
sehagal provinsl yang surplus seph poling

* dan sebagal gudang utama sap bokal el ol

sudah defisit dan untuk memenuli dagiog
sapl harus menggunaban daging sepi  dan
dacrah lain

Sccars umum dapat dikatakan babws
mundurnya usaha peternakan sapd ledeal wtsn
sapi rakyat sdalah dampak masubnya daging
impor yang murah  Kopsumen setiakin
familiar dengan daging kerbau unpor yaog
murah. Akibatnya para pejagal di Jabaxde
tabek tidak mampu bersaing untuk menjoal
daging sapi segar dan sapi peternak rakyat
Demikian pula halnya Horeka (Hotel,
Restauran, dan Katering) dengan pertun-
bangan bisnis memilih daging yang mursh
Saat ini peternak hanya menungzu akhir dan
usaha mereka kalau tidak ada kebijakan
Pemerintah yang mampu mendongkrak
mereka menjadi tulang punggung dalam
memasok kebutuhan daging nasional
Berdasar hasil Sensus Pertamian 2013 ter-
dapat sekitar 5.5 juta rumah tangga peternak
sapi potong dengan pemilikan sapi berkisar
1-4 ekor.

Target swasembada daging sapi 2026.

Tugas vang tidak ringan harus dihadap:
oleh Menteri Pertanian Bapak Syahrul Yasin
Limpo. Langkah beliau untuk
pembenahan data merupakan langiah yang
tepat. Data yang benar dan akurat untuk sapi
potong yang akan diperoleh dari Menteni
Pertanian akan menjadi modal untuk me-
netapkan apakah swasembada daging sapi
2026 tercapai atau tidak. Berdasar perhi-
tungan yang kasar dengan asumsi konsumsi
daging sapi per kapita per tabun seperti yang
digunakan oleh Menko Perekonomsan yakni
2,61 kg, dan jumlah penduduk Indonesia
adalah 287 juta jiwa, maka kebutuhan daging
sapi di tahun 2026 adalah 719 ribu ton.
Sedangkan populasi sapi dengan kenaikan
4% per tahun di tahun 2026 diperkirakan
populasi sapi hanya 10,96 juta ekor. Dan
populasi tersebut sekitar 12% yang dipotong
atan sekitar 2.4 juta ekor. Dengan asumsi
optimistis per ekor menghasilkan 170 kg
produksi daging sapi hanva 408 ribu ton.
Berarti defisit 709 ribu ton yang berarti
harus diimpor. Apalagi apabila asums
konversi tiap ekor sapi ke daging lebih rendah
dari 170 kg/ekor, defisit kebutuhan daging
sapi semakin besar.

Dalam kondisi yang seperti diatas maka
vang akan bersuka ria adalah importir daging
dan negara vang mengekspor daging sapi/
kerbau ke Indonesia. Bagaimana dengan
peternak sapi rakyat> Mungkin masth tidak
berubah seperti saat ini karena masih
menjadi obvek bukan sabvek Mimpi men-
jadi tulang punggung dalam memasok
kebutuhan daging sapi pasional semakin
tersisth dan akhimya hanyva akan menjadi
tulang ekor. Bukan suatu kecengengan kalau
peternak sapi rakyat membutuhkan proteksi
dan fasilitasi. Sesungguhnva tanpa peternak
sapirakyat negara kita tidak punya sapi.

Sudah waktunya Pemerintah banting stir
dalam menggariskan kebijakan dalam in-
dustri sapi potong. Peluang vang ada dalam
memenuhi kebutuhan daging sapi dalam
negeri harus dijadikan kesempatan untuk
membangun peternakan sapi skala mene-
ngah untuk kelompok milenial dan mem-
berdavakan wadah koperasi untuk menya-
tukandan mengefisienkan usaha mereka. 2




